lImu Qira‘'at: Memahami Keragaman
Keragaman Bacaan Al-Qur'an

llmu Qira'at adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang ragam bacaan al-Qur'an. Ilmu ini membahas
aturan-aturan, tata cara pengucapan, dan penyampaian ayat-ayat al-Qur'an, baik yang disepakati maupun
yang masih diperselisihkan. Dengan mempelajari lmu Qira'at, kita dapat memahami keragaman bacaan al

Qur'an dan menghargai perbedaan dalam membaca kitab suci umat Islam ini.

Q Wardhiyah Nadzifah & Kartina (Mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan)



llmu Qira'at merupakan gabungan antara kata "llmu" yang berarti pengetahuan, dan "Qira'at" yang berarti
bacaan. Secara istilah, Ilmu Qira'at adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui cara mengucapkan lafaz
lafaz al-Qur'an, mengetahui cara penyampaiannya baik yang disepakati atau yang masih ada ikhtilaf dengan
menyandarkan setiap bentuk bacaannya kepada imam Qira'at.

llmu Qira'at juga dapat diartikan sebagai ilmu tentang tata cara menyampaikan lafaz-lafaz al-Qur'an dan
perbedaan-perbedaanya dengan menyandarkan kepada yang meriwayatkan. Riwayat ini tetap sanadnya
bersambung sampai kepada Rasulullah saw.



Qira'at
Bacaan al-Qur'an yang disandarkan kepada

salah satu imam Qurra' yang tujuh, sepuluh
atau empat belas.

Thariq

Bacaan yang disandarkan kepada murid
dari paraimam rawi dan seterusnya.

Riwayat

Bacaan yang disandarkan kepada salah satu
rawi atau orang yang meriwayatkan atau
murid dari imam Qurra'.

Wajah

Cara yang dipakai oleh para Imam Qira'at
dalam membaca suatu lafaz dalam al-
Qur'an.



Beberapa ayatal-Qur'an
secara tegas menjelaskan
bahwa semua yang
disampaikan Nabi Muhammad
saw adalah berasal dari Allah
swt, beliau tidak pernah
mengganti atau menukar
huruf maupun kalimat lain
yang bukan berasal dari Allah

swt.

Hadis-hadis Nabi saw. juga
menerangkan dengan jelas
tentang beragamnya gira'at
yang diajarkan oleh Rasulullah
kepada para sahabat.

Para ulama'sepakat bahwa
gira'atyang sampai kepada
kita saat ini adalah sama
dengan gira'at yang dibaca
oleh Rasulullah saw dan
bacaan Rasulullah saw
tersebut sama dengan wahyu
yang diturunkan oleh Allah swt
kepadanya.
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Artinya : “Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-quran) menurut keinginannya; tidak lain (Al-quran itu)
adalah wahyu yang di wahyukan (kepadanya); yang diajarkan kepadanya oleh Jibril yang sangat kuat.
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Artinya: "Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma: Bahwa Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam bersabda:
"Jibrilmengajarkan Al-Quran kepadaku dengan satu huruf (cara bacaan), lalu aku terus memintanya untuk
menambahkannya (memberiku lebih banyak bacaan) hingga akhirnya ia mencapai tujuh huruf."



Menghargai Keragaman

Mempelajari llmu Qira'at memberikan
pemahaman bahwa ragam bacaan al-Qur'an
sangat banyak, sehingga kita tidak mudah
menyalahkan bacaan orang lain yang berbeda
dengan aturan bacaan yang telah kita pelajari.

Mempermudah Umat

Keragaman gira'at memudahkan umat Islam,
terutama suku-suku yang berbeda logat atau
dialek di Arab, untuk membaca al-Qur'an.

Menjaga Kemurnian Al-Qur'an

llmu Qira'at menunjukkan bahwa penjagaan
terhadap kemurnian al-Qur'an telah dimulai
sejak Nabi Muhammad saw. hingga saat ini.

Menunjukkan Kemukjizatan

Qira'at yang berbeda-beda dapat
menunjukkan kemukjizatan al-Qur'an dari segi
kepadatan makna dan hukumnya, sehingga
para ahli Figih dapat berhujjah menggunakan
gira'at dalam berijtihad.



Masa Nabi saw. dan Sahabat

Qira'at berawal dari Rasulullah saw. yang
mengajarkan berbagai bacaan al-Qur'an
kepada para sahabat. Kemudian para sahabat
menyampaikan bacaan tersebut kepadayang
lain, sehingga timbul perbedaan bacaan di
kalangan mereka.

Masa Kodifikasi

Pada masa ini, para ulama mulai menulis dan

membukukan ilmu gira'at, seperti Abu 'Ubaid

al-Qasim Ibn Salam, Ibnu Mujahid, Isma'il Ibn
Ishaq al-Maliki, dan lain-lain.

Masa Tabi'in

Pada abad ke-2 H, muncul beberapa ulama

yang menfokuskan perhatian pada ilmu gira'at,
seperti Abu Ja'far, Nafi', Ibnu Katsir, Abu 'Amr,
dan lain-lain. Mereka dikenal sebagai Imam
Qira'at Sab'ah (Tujuh Imam Qira'at).
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Dalil Sab'atu Ahruf

Terdapat beberapa
hadis Nabi saw. yang
menjelaskan tentang
turunnya al-Qur'an
dengan tujuh huruf
(Sab'atu Ahruf).
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Pengertian Sab'atu
Ahruf

Sab'atu Ahruf dapat
diartikan sebagai tujuh
bahasa, tujuh ilmu,
tujuh makna, tujuh
bacaan, atau tujuh
bentuk yang
digunakan dalam
penyampaian al-
Qur'an.
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Ragam Perbedaan

Perbedaan dalam
Sab'atu Ahruf meliputi
perbedaan bentuk
isim, tashrif fi'il, i'rab,
tagdim dan ta'khir,
ibdal, nagsh dan
ziyadah, serta
perbedaan lahjah.
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Sab'atu Ahruf dalam Mushaf

Mushaf 'Utsmani

Terdapat perbedaan
pendapat apakah
Mushaf 'Utsmani
mencakup Sab'atu
Ahruf atau tidak,
namun mayoritas
ulama berpendapat
bahwa Mushaf
'‘Utsmani hanya
memuat satu rasm
yang dapat dibaca
dengan Sab'atu Ahruf.



Mempermudah
Pembacaan

Sab'atu Ahrufditurunkan
untuk mempermudah
pembacaan dan hafalan al-
Qur'an bagi masyarakatyang
ummi (buta baca tulis) pada
masa itu, yang memiliki
beragam dialek.

Bukti Kemukjizatan

Sab'atu Ahruf menunjukkan
kemukjizatan al-Qur'an
dalam aspek bahasa, makna,
dan hukum-hukumnya.

Kebenaran Rasulullah

Adanya Sab'atu Ahruf
menjadi bukti kebenaran
Rasulullah saw. bahwa al-
Qur'an benar-benar berasal
dariAllah swt.



Penulis Judul Kitab

Ibnu Mujahid Al-Qira'at al-Kabir dan Al-Qira'at al-Saghir
Isma'il Ibn Ishaq al-Maliki Al-Jami'

Muhammad Ibn Isma'ilIbn Ahmad al-Dajuni Al-Qira'at al-Thamaniyyah

Makki Ibn Abi Talib al-Qaisi Al-Ibanah an Ma'ani al-Qira'at

Ibnu al-Badhish Al-Igna’ fi al-Qira'at

Jalaluddin al-Suyuti Bughyatul Wi'a'



Kesimpulan

llmu Qira'at adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang ragam bacaan al-
Qur'an. Ilmu ini membahas aturan-aturan, tata cara pengucapan, dan
penyampaian ayat-ayat al-Qur'an, baik yang disepakati maupun yang masih
diperselisihkan. Mempelajari llmu Qira'at memberikan pemahaman tentang
keragaman bacaan al-Qur'an, menjaga kemurnian al-Qur'an, mempermudah
umat Islam dalam membaca, serta menunjukkan kemukjizatan al-Qur'an. Sejarah
llmu Qira'at bermula dari masa Nabi saw. dan sahabat, dilanjutkan pada masa
Tabi'in, hingga masa kodifikasi oleh para ulama. Salah satu konsep penting dalam
Ilmu Qira'at adalah Sab'atu Ahruf, yaitu turunnya al-Qur'an dengan tujuh huruf
atau tujuh cara bacaan yang berbeda-beda.
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